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INTISARI 

Pertumbuhan mobilitas, ekonomi, serta konektivitas antar wilayah harus didukung 

dengan pembangunan infrastruktur yang sesuai standar keselamatan. Ruas Jalan 

Nasional Jember-Banyuwangi, Kabupaten Jember dikenal sebagai daerah rawan 

kecelakaan dengan kondisi geometrik jalan yang kompleks seperti tikungan tajam, 

tanjakan, dan turunan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis defisiensi 

keselamatan jalan berdasarkan parameter geometrik jalan yaitu radius tikungan, 

jarak pandang henti, jarak pandang mendahului, jarak pandang henti, lebar lajur, 

lebar bahu, beda elevasi antara tepi perkerasan dan bahu jalan, dan panjang 

kelandaian kritis terhadap tingkat fatalitas kecelakaan. Metode digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif  dengan audit keselamatan jalan berdasarkan Standar Bina 

Marga 2021. Data primer diperoleh melalui survei lapangan dan data sekunder 

diperoleh dari Satlantas Polres Jember.  Hasil analisis menunjukkan terdapat tiga 

stationing jalan yang masuk dalam kategori “Sangat Berbahaya” dengan nilai risiko 

sebesar 400 yaitu Sta 32+400-32+500, Sta 33+500-32+600, dan Sta 34+700-

34+800. Sta 32+400-32+500 lebar bahu <2 meter dan tercatat satu orang 

meninggal dunia. Sta 33+500-32+600 dan Sta 34+700-34+800 radius tikungan 

<50 meter dengan kejadian masing-masing dua korban meninggal dunia dan dua 

luka ringan, satu korban meninggal dunia. Disarankan pelebaran bahu jalan pada 

Sta 32+400–32+500 menjadi 2 meter. Penyesuaian radius tikungan menjadi 50 

meter pada Sta 33+500–33+600 dan  Sta 34+700–34+800 sesuai standar teknis 

dan kecepatan rencana. Penanganan Sta 33+500–33+600 dilakukan maksimal 2 

minggu pasca persetujuan audit. 

Kata Kunci : defisiensi keselamatan, geometrik jalan, radius tikungan, risiko 

kecelakaan.  
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ABSTRACT 

The rise in mobility, economic growth, and interregional accessibility must be 

matched with infrastructure development that prioritizes safety compliance. The 

Jember–Banyuwangi National Road in Jember Regency is recognized as a high-risk 

area for traffic accidents due to its challenging geometric features, including sharp 

curves, steep gradients, and sloped terrain. This research aims to evaluate road 

safety shortcomings by examining geometric elements such as curve radius, 

stopping sight distance, passing sight distance, lane width, shoulder width, 

elevation difference between pavement edge and shoulder, and critical slope 

length, in relation to the severity of traffic accident outcomes. The study employs 

a quantitative methodology, incorporating a road safety audit in accordance with 

the Bina Marga standards (2021) and risk assessment techniques as proposed by 

Mulyono et al. (2009). Primary data were collected through field observations, 

while secondary data were sourced from the Jember Traffic Police Department. 

There are three road stationings categorized as very hazardous, that is, Stationings 

32+400-32+500, 33+500-33+600, and 34+700-34+800 are categorized as "Very 

Hazardous," each scoring 400 on the risk index. Stationing 32+400-32+500 

features a shoulder width of less than 2 meters and has recorded one fatality. 

Meanwhile, stationings 33+500-33+600 and 34+700-34+800 have curve radius 

under 50 meters, with stationing 33+500-33+600 reporting two fatalities and 

stationing 34+700-34+800 accounting for two minor injuries and one fatality. It is 

recommended that the road shoulder be widened to 2 meters at Sta 32+400–

32+500. The curve radius should be adjusted to 50 meters at Sta 33+500–33+600 

and Sta 34+700–34+800 by technical standards and planned speed. The work at 

Sta 33+500–33+600 must be completed within two weeks following audit 

approval. 

Keywords: safety deficiency, road geometry, curve radius, accident risk. 


